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Pertanian Perkotaan
Bagian Solusi Meminimalkan 

Berulangnya Pandemi Zoonosis

WƌĂƐĂƐƚŽ�^ĂƚǁŝŬŽ͕�/ŐŶ͘�WƌĂŵĂŶĂ�zƵĚŚĂ
Program Studi Arsitektur

Program Studi Biologi
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Abstrak
Pandemi COVID-19 tahun 2020 menimbulkan dampak luar biasa 
besar pada kehidupan di bumi. Sejarah mencatat bahwa pandemi 
zoonosis telah berulangkali terjadi. Penelitian menemukan 
adanya kaitan antara konsumsi manusia terhadap hewan liar 
dan hewan ternak dengan berkembangnya zoonosis. Sementara 
itu, pangan berbasis nabati mengandung nutrisi lengkap bagi 
manusia dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan 
pangan berbasis hewani. Peralihan ke konsumsi pangan berbasis 
nabati dapat mengurangi konsumsi pangan berbasis hewani, yang 
kemudian diharapkan dapat meminimalkan munculnya virus 
pandemi. Pertanian perkotaan memiliki multi-manfaat, selain 
menjadi penyedia nutrisi nabati. Memakai metode eksplorasi 
informasi dan data terkini di internet dan rujukan ilmiah, 
makalah ini menarik benang merah antara usaha peminimalan 
berulangnya pandemi zoonosis dan pertanian perkotaan. Lebih 
lanjut, perpaduan antara pertanian perkotaan dan arsitektur 
dapat memberikan solusi menyeluruh (comprehensive) pada 
masalah-masalah di perkotaan. Diperlukan usaha yang sistematis 
dan luas untuk mempromosikan keunggulan pangan nabati 
agar kebiasaan baru (new normal) pascapandemi mencakup 
perubahan ke pangan berbasis nabati untuk meminimalkan 
berulangnya pandemi, masalah-masalah kesehatan masyarakat 
dan lingkungan.  
Kata kunci: arsitektur, nabati, pandemi zoonosis, pertanian 

perkotaan.
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A. Pendahuluan
Pandemi COVID-19 tahun 2020 datang secara tiba-

tiba, menyebar ke 213 negara, dan melumpuhkan aktivitas 
manusia secara global. Saat tulisan ini dibuat, virus korona 
telah menginfeksi lebih dari 4.6 juta penduduk bumi, 308 ribu 
diantaranya meninggal [1]. Sementara ini, pandemi dianggap 
bermula dari pasar daging (wet market) di Wuhan, China 
[2]. Banyak negara segera melakukan isolasi diri (lockdown). 
Indonesia tidak menerapkan lockdown, tetapi Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan hati-hati [3]. Asian 
Development Bank (ADB) mengasumsi pandemi virus korona 
dapat menimbulkan kerugian ekonomi global hingga 8,8 triliun 
dollar Amerika [4]. 

Dalam catatan sejarah, pandemi telah berulangkali terjadi 
di bumi. Pandemi awal terjadi di China (3.000 S.M.), tanpa 
diketahui penyebabnya [5]. Dalam sejarah modern, wabah 
Antonine (165-180 M) yang menelan 5 juta penduduk dunia 
menjadi yang pertama tercatat. Wabah Bubonic (1347-1351) 
atau dikenal dengan Black Death, memegang rekor keganasan 
dengan perkiraan 200 juta kematian, disusul Spanish Flu (1918-
1919) dengan 50 juta kematian dan HIV/AIDS (1981 – sekarang) 
dengan 35 juta kematian. Masih banyak lagi wabah seperti 
seperti Asian Flu, Hong Kong Flu, MERS, Ebola, SARS, Swine 
Flu, hingga COVID-19 [6], namun tidak semua wabah menjadi 
epidemi atau pandemi (global).

Pandemi !u timbul ketika virus !u baru timbul dan manusia 
belum mengembangkan kekebalannya. Virus !u yang terjadi 
biasanya berasal dari virus !u hewan [7] yang memicu zoonosis 
(penyakit yang ditularkan ke manusia oleh hewan). Pandemi 
COVID-19 banyak menimbulkan pertanyaan, mengapa kita 
gagal mengantisipasinya. Tidak lama sebelum COVID-19, telah 
ada MERS, Swine Flu dan lain-lain yang diberitakan cukup luas, 
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namun hal tersebut sepertinya gagal mendorong manusia agar 
lebih bersiap diri. Saat pandemi terjadi, perhatian dunia tersita 
oleh usaha mengatasi pandemi sehingga tidak banyak yang 
berkonsentrasi untuk mengatasi asal muasal pandemi agar tidak 
terus berulang. Walau pandemi mengenai semua orang, namun 
orang di kelompok ekonomi lemahlah yang paling menderita [8].

Saat ini, semakin banyak ahli yang berani terbuka meminta 
manusia untuk meninjau kembali gaya hidup mereka, terutama 
berkaitan dengan jenis makanan yang dipilih. Bumi dihuni 7,6 
milyar manusia. Per tahun, manusia mengkonsumsi 55 milyar 
hewan darat dan jutaan ton hewan laut. Manusia tidak hanya 
mengkonsumsi hewan ternak, namun juga hewan liar. Eksploitasi 
pada hewan, baik domestik maupun liar, telah lama ditengarai 
berhubungan langsung dengan munculnya virus penyebab 
pandemi [9]. Kekejaman manusia pada hewan mendorong 
terjadinya pandemi [10]. Di Indonesia, fenomena tampilnya ahli 
yang membahas masalah ini secara terbuka belum terlihat. Para 
ahli mengatakan bahwa pandemi berikutnya dapat berasal dari 
industri peternakan di Amerika atau China [11].

Dorongan untuk mengubah pola makan ke nabati diperkuat 
oleh momentum pandemi COVID-19. Sebenarnya, telah lama 
para ahli mengingatkan bahwa bumi tidak dapat lagi menanggung 
beban kehidupan manusia jika manusia tidak beralih ke pola 
makan nabati [12][13]. Pola makan berbasis hewani secara 
langsung sangat menguras energi, air, lahan, hasil pertanian, 
serta mengemisi sebagian besar gas rumah kaca dan limbah 
[14][15]. Belum lagi, kerugian-kerugian yang disebabkan oleh 
gangguan kesehatan (penyakit kardiovaskular, kanker, diabetes 
dan lain-lain) dan dampak sosialnya. Para dokter di inggris telah 
menyatakan bahwa pola makan berbasis nabati dapat mencegah 
pandemi di masa depan [16]. Dua pertiga hasil pertanian dunia 
digunakan sebagai pakan ternak. 
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Saat ini, penanganan COVID-19 di Indonesia bersifat kuratif. 
Tindakan preventif berupa himbauan untuk memakai masker, 
menjaga jarak, mencuci tangan dan menjaga imunitas tubuh. 
Usaha untuk mengatasi sumber virus supaya tidak berulang lagi 
belum menjadi prioritas. Berbeda dengan di luar Indonesia, di 
mana dorongan untuk menangani sumber virus sangat marak 
di media yaitu mengubah pola makan ke nabati. Perubahan ke 
makanan berbasis nabati dapat dilakukan secara terpadu dan 
menyeluruh untuk sekaligus menyelesaikan masalah-masalah 
lain. Pertanian perkotaan yang digabung dengan desain arsitektur 
memiliki potensi untuk digalakkan di Indonesia paska-pandemi 
karena memberi multi-manfaat.

B. Metode
Tulisan ini merupakan tinjauan terhadap situasi saat pandemi 

COVID-19 yang tersurat pada media cetak dan elektronik dari 
seluruh dunia berupa analisis, opini, dan berita. Pembahasan 
dikaitkan dan dilengkapi dengan teori-teori yang sudah ada di 
jurnal ilmiah maupun buku. 

C. Pangan Berbasis Nabati
Pangan berbasis nabati memiliki banyak keunggulan 

dibanding dengan pangan berbasis hewani. Beberapa keunggulan 
antara lain:

t� 1BOHBO�CFSCBTJT�OBCBUJ�NFNJMJLJ� KFKBL�LBSCPO� MFCJI�
rendah daripada pangan berbasis hewani. Gas rumah 
kaca CO2 (karbon dioksida), CH4 (metana), dan N2O 
(dinitro oksida) penyebab pemanasan global (pemicu 
perubahan iklim) banyak diemisikan oleh industri 
peternakan. (lihat Gambar 1, Gambar 3)

t� 0SBOH�ZBOH�NFOHBOVU�QPMB�NBLBO�CFSCBTJT�OBCBUJ�
memiliki jejak karbon jauh lebih pendek daripada 
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yang berpola makan berbasis hewani, jadi lebih ramah 
lingkungan. (lihat Gambar  2)

t� #BIBO�QBOHBO�OBCBUJ�NFNJMJLJ� KFKBL� BJS� ZBOH� MFCJI�
pendek. (lihat Gambar 4)

�

'ĂŵďĂƌ��ϭ��KϮ�ǇĂŶŐ�ĚŝĞŵŝƐŝŬĂŶ�ŽůĞŚ�ŚĞǁĂŶ�ƚĞƌŶĂŬ��΀ϭϮ΁͘�

�

'ĂŵďĂƌ��Ϯ�WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ�ďĞďĞƌĂƉĂ�ƉŽůĂ�ŵĂŬĂŶ�ĚĂŶ�ĞŵŝƐŝ��KϮ�ŬŐͬƚĂŚƵŶ��΀ϭϮ΁͘�

�

'ĂŵďĂƌ��ϯ�WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ�ĞŵŝƐŝ��KϮ�ŽůĞŚ�ďĞƌĂŐĂŵ�ďĂŚĂŶ�ŵĂŬĂŶĂŶ͕�ƐƚƵĚŝ�Ěŝ�EĞǁ��ĞĂůĂŶĚ�΀ϭϳ΁�

Gambar  28.
CO2 yang diemisikan oleh hewan ternak  [12].

�

'ĂŵďĂƌ��ϭ��KϮ�ǇĂŶŐ�ĚŝĞŵŝƐŝŬĂŶ�ŽůĞŚ�ŚĞǁĂŶ�ƚĞƌŶĂŬ��΀ϭϮ΁͘�

�

'ĂŵďĂƌ��Ϯ�WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ�ďĞďĞƌĂƉĂ�ƉŽůĂ�ŵĂŬĂŶ�ĚĂŶ�ĞŵŝƐŝ��KϮ�ŬŐͬƚĂŚƵŶ��΀ϭϮ΁͘�

�

'ĂŵďĂƌ��ϯ�WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ�ĞŵŝƐŝ��KϮ�ŽůĞŚ�ďĞƌĂŐĂŵ�ďĂŚĂŶ�ŵĂŬĂŶĂŶ͕�ƐƚƵĚŝ�Ěŝ�EĞǁ��ĞĂůĂŶĚ�΀ϭϳ΁�

Gambar  29.
Perbandingan beberapa pola makan dan emisi CO2 kg/tahun  [12].
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�

'ĂŵďĂƌ��ϭ��KϮ�ǇĂŶŐ�ĚŝĞŵŝƐŝŬĂŶ�ŽůĞŚ�ŚĞǁĂŶ�ƚĞƌŶĂŬ��΀ϭϮ΁͘�

�

'ĂŵďĂƌ��Ϯ�WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ�ďĞďĞƌĂƉĂ�ƉŽůĂ�ŵĂŬĂŶ�ĚĂŶ�ĞŵŝƐŝ��KϮ�ŬŐͬƚĂŚƵŶ��΀ϭϮ΁͘�

�

'ĂŵďĂƌ��ϯ�WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ�ĞŵŝƐŝ��KϮ�ŽůĞŚ�ďĞƌĂŐĂŵ�ďĂŚĂŶ�ŵĂŬĂŶĂŶ͕�ƐƚƵĚŝ�Ěŝ�EĞǁ��ĞĂůĂŶĚ�΀ϭϳ΁�
Gambar 30.

Perbandingan emisi CO2 oleh beragam bahan makanan, studi di New 
Zealand [17]
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'ĂŵďĂƌ��ϰ�WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ�ũĞũĂŬ�Ăŝƌ�ƉĂĚĂ�ďĞďĞƌĂƉĂ�ďĂŚĂŶ�ƉĂŶŐĂŶ�ĚĂůĂŵ�ŐĂůůŽŶ�ƉĞƌ�ƉŽƵŶĚ�[18]͘�

WĂŶĚĞŵŝ��ŽŽŶŽƐŝƐ�
Binatang, liar maupun domestik, telah menyediakan banyak manfaat bagi manusia.  Binatang 
menjadi sumber makanan, membantu dalam tranportasi, olahraga, rekreasi dan pendidikan.  Namun 
binatang ada yang membawa kuman yang bisa berpindah ke manusia atau sebaliknya. Kuman bisa 
berupa bakteri, virus, atau protozoa, yang sebagian bisa menyebabkan penyakit infeksi pada 
manusia.  Penyakit yang timbul karena transfer kuman dari binatang ke manusia, atau sebaliknya, 
inilah yang disebut penyakit zoonosis [19].   

Penyakit infeksi baru (�ŵĞƌŐŝŶŐ� /ŶĨĞĐƚŝŽŶ��ŝƐĞĂƐĞƐ͕� �/�Ɛ) terus bertambah banyak, karena adanya 
strain baru pathogen yang kebal terhadap obat (misalnya tuberculosis atau malaria), pathogen baru 
(seperti HIV-1, virus corona yang menyebabkan ƐĞǀĞƌĞ� ĂĐƵƚĞ� ƌĞƐƉŝƌĂƚŽƌǇ� ƐǇŶĚƌŽŵĞ - SARS) atau 
pathogen yang lama hilang dan muncul lagi (seperti penyait >ǇŵĞ). Dari tahun 1940 – 2004, dunia 
telah menghadapi 335 penyakit infeksi baru, sebagian besar (60,3 %) disebabkan oleh pathogen 
zoonosis [20]. Munculnya penyakit infeksi baru tersebut telah menimbulkan dampak besar bagi 
kesehatan dan ekonomi global [21], [22]. 

Penyakit infeksi baru zoonosis sebagian besar (71,8 - 75%) berkaitan  dengan satwaliar (Gambar 5)  
[23], [24] . Virus Nipah yang pertama kali terjadi pada tahun 1999 pada pertenakan babi di Perak 
Malaysia. Selain babi, kelelawar buah diduga juga menjadi inang virus tersebut. Penyakit yang 
menular ke manusia ditemukan juga di Bangladest pada tahun 2001 [25]. Virus corona yang 
menyebabkan epidemi SARS di  Provinsi Guangdong, China pada tahun 2003, diduga terkait dengan 
kelelawar dan musang [26]. Virus corona juga menyebabkan epidemi Midle East Respiratory 
Syndrome (MERS) pada tahun 2012 di Timur Tengah, unta diduga menjadi sumber penyebabnya 
[27]. Terakhir virus corona baru telah menyebabkan pandemic COVID-19, yang mulai di Wuhan 
(China) pada akhir 2019, diduga kelelawar (ZŚŝŶŽůŽƉŚƵƐ spp) sebagai sumber virus [28].  

Penularan virus dari satwa ke manusia atau sebaliknya tidak terlepas dari semakin besarnya interaksi 
manusia dengan satwa liar. Kondisi ini disebabkan karena hilang atau rusaknya habitat satwa untuk 
kepentingan pembangunan atau karena perburuan satwa untuk hewan peliharaan atau bahan 
makanan (Gambar 6)  [29], [30].  Pandemi COVID-19 dan juga penyakit zoonosis lainnya tidak hanya 
berdampak besar pada kesehatan manusia dan ekonomi nasional dan global, tetapi juga pada satwa 
liar [20].    

Gambar  31.
Perbandingan jejak air pada beberapa bahan pangan dalam gallon per 

pound [18].

D. Pandemi Zoonosis
Binatang, liar maupun domestik, telah menyediakan 

banyak manfaat bagi manusia. Binatang menjadi sumber 
makanan, membantu dalam transportasi, olahraga, rekreasi dan 
pendidikan. Namun binatang ada yang membawa kuman yang 
bisa berpindah ke manusia atau sebaliknya. Kuman bisa berupa 
bakteri, virus, atau protozoa, yang sebagian bisa menyebabkan 
penyakit infeksi pada manusia. Penyakit yang timbul karena 
transfer kuman dari binatang ke manusia, atau sebaliknya, inilah 
yang disebut penyakit zoonosis [19].  

Penyakit infeksi baru (Emerging Infection Diseases, EIDs) 
terus bertambah banyak, karena adanya strain baru pathogen 
yang kebal terhadap obat (misalnya tuberculosis atau malaria), 
pathogen baru (seperti HIV-1, virus corona yang menyebabkan 
severe acute respiratory syndrome - SARS) atau pathogen yang 
lama hilang dan muncul lagi (seperti penyait Lyme). Dari tahun 
1940 – 2004, dunia telah menghadapi 335 penyakit infeksi baru, 
sebagian besar (60,3 %) disebabkan oleh pathogen zoonosis [20]. 
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Munculnya penyakit infeksi baru tersebut telah menimbulkan 
dampak besar bagi kesehatan dan ekonomi global [21], [22].

Penyakit infeksi baru zoonosis sebagian besar (71,8 - 75%) 
berkaitan  dengan satwaliar (Gambar 5)  [23], [24] . Virus Nipah 
yang pertama kali terjadi pada tahun 1999 pada pertenakan 
babi di Perak Malaysia. Selain babi, kelelawar buah diduga juga 
menjadi inang virus tersebut. Penyakit yang menular ke manusia 
ditemukan juga di Bangladest pada tahun 2001 [25]. Virus corona 
yang menyebabkan epidemi SARS di Provinsi Guangdong, 
China pada tahun 2003, diduga terkait dengan kelelawar dan 
musang [26]. Virus corona juga menyebabkan epidemi Midle 
East Respiratory Syndrome (MERS) pada tahun 2012 di Timur 
Tengah, unta diduga menjadi sumber penyebabnya [27]. Terakhir 
virus corona baru telah menyebabkan pandemic COVID-19, 
yang mulai di Wuhan (China) pada akhir 2019, diduga kelelawar 
(Rhinolophus spp) sebagai sumber virus [28]. 

Penularan virus dari satwa ke manusia atau sebaliknya tidak 
terlepas dari semakin besarnya interaksi manusia dengan satwa 
liar. Kondisi ini disebabkan karena hilang atau rusaknya habitat 
satwa untuk kepentingan pembangunan atau karena perburuan 
satwa untuk hewan peliharaan atau bahan makanan (Gambar 
6) [29], [30]. Pandemi COVID-19 dan juga penyakit zoonosis 
lainnya tidak hanya berdampak besar pada kesehatan manusia 
dan ekonomi nasional dan global, tetapi juga pada satwa liar [20].   

Beberapa penyakit zoonosis seperti, rabies, avian in!uenza, 
anthrax, leptospirosis, dan  toxoplasmosis, sudah umum dikenal. 
Namun di Indonesia saja jumlah jenis penyakit zoonosis 
diperkirakan sekitar 200, 25 diantaranya mengancam kesehatan 
manusia [31]. Ancaman ini, jika tidak dikelola dengan baik dan 
tidak ada perubahan perilaku manusia dalam mengelola alam, 
sangat dikawatirkan pandemi zoonosis akan terulang lagi di 
masa depan.
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Beberapa penyakit zoonosis seperti, rabies, avian influenza, anthrax, leptospirosis, dan  
toxoplasmosis, sudah umum dikenal. Namun di Indonesia saja jumlah jenis penyakit zoonosis 
diperkirakan sekitar 200, 25 diantaranya mengancam kesehatan manusia [31]. Ancaman ini, jika 
tidak dikelola dengan baik dan tidak ada perubahan perilaku manusia dalam mengelola alam, sangat 
dikawatirkan pandemi zoonosis  akan terulang lagi di masa depan. 

 

 

'ĂŵďĂƌ��ϱ�&ĂŬƚŽƌͲĨĂŬƚŽƌ�ƉĞŵŝĐƵ�ǌŽŽŶŽƐŝƐ��[24]͘�

 

'ĂŵďĂƌ��ϲ��ĞďĞƌĂƉĂ�ƐƵŵďĞƌ�ǌŽŽŶŽƐŝƐ�ǇĂŶŐ�ůĂǌŝŵ��[24]͘�

dƌĞŶ��ĞƌĂůŝŚ�ŬĞ�WĂŶŐĂŶ��ĞƌďĂƐŝƐ�EĂďĂƚŝ�ĚĂŶ�,ĂŵďĂƚĂŶ�
Himbauan dan dorongan untuk beralih ke pangan nabati telah lama disampaikan oleh para pakar 
lingkungan, kesehatan, gizi dan dokter. Populasi nabatiwan (vegetarian dan vegan) terus bertambah 
dengan pesat. Walau demikian, masih ada hambatan karena mitos tentang makanan yang salah dan 
ketidakpedulian akan dampak buruk pilihan makan yang keliru.  Hambatan besar datang dari pihak-
pihak yang merasa kepentingan ekonominya terancam jika orang beralih ke nabati. Mereka bahkan 
tidak segan-segan mengkampanyekan pendapat yang terlihat bagus namun sebenarnya mudah 
diartikan keliru (ďŝĂƐ͕�ŵŝƐƐůĞĂĚŝŶŐ) seperti slogan ‘gizi seimbang’ dan ‘ĨŽŽĚ�ĐŽŵďŝŶŝŶŐ’ [32][33]. 

Dampak positif pangan nabati sebenarnya sangat menguntungkan bila diterapkan di Indonesia. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah kampanye positif untuk mengurangi hambatan-
hambatan yang ada. Langkah tersebut antara lain: 

Gambar  32.
Faktor-faktor pemicu zoonosis  [24].

Beberapa penyakit zoonosis seperti, rabies, avian influenza, anthrax, leptospirosis, dan  
toxoplasmosis, sudah umum dikenal. Namun di Indonesia saja jumlah jenis penyakit zoonosis 
diperkirakan sekitar 200, 25 diantaranya mengancam kesehatan manusia [31]. Ancaman ini, jika 
tidak dikelola dengan baik dan tidak ada perubahan perilaku manusia dalam mengelola alam, sangat 
dikawatirkan pandemi zoonosis  akan terulang lagi di masa depan. 
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Himbauan dan dorongan untuk beralih ke pangan nabati telah lama disampaikan oleh para pakar 
lingkungan, kesehatan, gizi dan dokter. Populasi nabatiwan (vegetarian dan vegan) terus bertambah 
dengan pesat. Walau demikian, masih ada hambatan karena mitos tentang makanan yang salah dan 
ketidakpedulian akan dampak buruk pilihan makan yang keliru.  Hambatan besar datang dari pihak-
pihak yang merasa kepentingan ekonominya terancam jika orang beralih ke nabati. Mereka bahkan 
tidak segan-segan mengkampanyekan pendapat yang terlihat bagus namun sebenarnya mudah 
diartikan keliru (ďŝĂƐ͕�ŵŝƐƐůĞĂĚŝŶŐ) seperti slogan ‘gizi seimbang’ dan ‘ĨŽŽĚ�ĐŽŵďŝŶŝŶŐ’ [32][33]. 

Dampak positif pangan nabati sebenarnya sangat menguntungkan bila diterapkan di Indonesia. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah kampanye positif untuk mengurangi hambatan-
hambatan yang ada. Langkah tersebut antara lain: 

Gambar 33.
Beberapa sumber zoonosis yang lazim  [24].
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E. Tren Beralih ke Pangan Berbasis Nabati dan Hambatan
Himbauan dan dorongan untuk beralih ke pangan nabati 

telah lama disampaikan oleh para pakar lingkungan, kesehatan, 
gizi dan dokter. Populasi nabatiwan (vegetarian dan vegan) terus 
bertambah dengan pesat. Walau demikian, masih ada hambatan 
karena mitos tentang makanan yang salah dan ketidakpedulian 
akan dampak buruk pilihan makan yang keliru.  Hambatan besar 
datang dari pihak-pihak yang merasa kepentingan ekonominya 
terancam jika orang beralih ke nabati. Mereka bahkan tidak 
segan-segan mengkampanyekan pendapat yang terlihat bagus 
namun sebenarnya mudah diartikan keliru (bias, missleading) 
seperti slogan ‘gizi seimbang’ dan ‘food combining’ [32][33].

Dampak posit if  pangan nabati  sebenarnya sangat 
menguntungkan bila diterapkan di Indonesia. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan langkah-langkah kampanye positif untuk 
mengurangi hambatan-hambatan yang ada. Langkah tersebut 
antara lain:

t� 1BOHBO�OBCBUJ�EBQBU�NFOHIJOEBSLBO�QBOEFNJ�EJ�NBTB�
akan datang. Para ilmuwan telah menggarisbawahi hal 
ini [34][35][36][37]. 75% penyakit infeksi baru berasal 
dari hewan liar dan domestik [38]. Bahkan, 300 dokter 
terkemuka di inggris telah mendesak pemerintah untuk 
aktif mendorong peralihan ke pangan nabati [39]. Tentu 
para dokter tersebut sudah berpikir masak sebelum 
menyarankan hal tersebut.

t� 1BOHBO�OBCBUJ�NFOHBOEVOH�HJ[J�MFOHLBQ��1BSB�BIMJ�HJ[J�
telah menekankan hal ini [40]. Termasuk dalam hal ini, 
mitos bahwa protein hanya ada di daging. Faktanya, 
protein nabati cukup lengkap [41][42][43][44].

t� 1BOHBO�OBCBUJ�NFOJOHLBULBO�LFLFCBMBO�ZBOH�CFSNBOGBBU�
untuk menangkal virus. Dokter ahli penyakit infeksi 
menekankan hal ini  [45].
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t� 1BOHBO�OBCBUJ� UFMBI� UFSCVLUJ� TFDBSB� JMNJBI�NFOFLBO�
penyakit kardiovaskuler, kanker, dan diabetes tipe-2, 
selain penyakit-penyakit lain [46][47].

Hambatan pada masa peralihan ke pangan nabati sepertinya 
tidak terlalu sulit karena saat ini sudah banyak produk pengganti 
daging yang berbahan nabati, seperti burger nabati [48]. 
Bahkan, jika terpaksa makan daging, perusahaan Israel telah 
mengembangkan daging di laboratorium yang jauh lebih ramah 
lingkungan daripada daging dari peternakan [36][49].

F. Pertanian Perkotaan
Pertanian perkotaan sebenarnya bukan konsep baru. 

Pertanian dalam bentuk kebun yang dikelola bersama oleh 
masyarakat kota berpenghasilan rendah sudah muncul sejak 
awal industrialisasi dan urbanisasi (akhir abad 19) di Amerika 
utara dan Eropa [50]. Bangsa Aztecs bahkan sudah mengenal 
pertanian perkotaan jauh sebelumnya yang dikenal sebagai 
pertanian Chinampa di Tenochtitian [51]. 

Manusia dapat melengkapi kebutuhan seluruh nutrisi dari 
sumber nabati. Agar lengkap, asupan pangan nabati perlu 
mengandung biji-bijian (grains), sayur-sayuran (vegetables), 
buah-buahan (fruits), kacang-kacangan (legumes) serta dapat 
ditambahkan jamur dan umbi. Sebagian besar tanaman tersebut 
dapat ditanam di pertanian perkotaan. 

Di masa pandemi COVID-19, pertanian perkotaan dalam 
skala rumah tangga tumbuh dengan pesat. Fenomena ini timbul 
di seluruh dunia [52], termasuk Indonesia [53]. Pertanian 
perkotaan dapat dipadukan dengan atap bangunan. Di perkotaan 
padat, atap bangunan mengambil bagian luasan yang cukup besar 
hingga 90%. Beberapa keuntungan dari pertanian perkotaan di 
atap:
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t� .FOJOHLBULBO�LVBMJUBT�VEBSB�EBO�BJS�	��N2 atap rumput 
dapat mengikat 0.2 kg partikel dari udara per tahun)

t� .FOJOHLBULBO� LVBMJUBT� BJS��.FOVSVU�&OWJSPONFOU�
Protection Agency (US), sistem akar pada atap hijau 
mengandung bakteri dan jamur yang berlaku sebagai 
penyaring air alami melalui proses bioremediation dan 
phytoremediation [54].

t� .FOHVSBOHJ�QBOBT��"UBQ�IJKBV�UFUBQ�TFKVL�LFUJLB�UFSLFOB�
panas matahari. Ini akan mengurangi pemanasan 
lingkungan dan efek urban heat island dimana suhu kota 
bisa 5 derajad Celsius lebih tinggi daripada di luar kota 
yang penuh tanaman [55].  

t� .FOHVSBOHJ�CJBZB�FOFSHJ�VOUVL�QFOHPOEJTJBO�VEBSB��"UBQ�
hijau menahan panas matahari masuk ke dalam ruangan 
sehingga mengurangi beban kerja AC, atau dengan kata 
lain mengurangi energi yang diperlukan oleh AC.

t� .FNQFSQBOKBOH�VNVS�BUBQ�EVB�IJOHHB�UJHB�LBMJ�VNVS�
asli. Tanaman akan melindungi atap dari ultraviolet dan 
panas matahari. 

t� .FOZFEJBLBO� UFNQBU�IJEVQ�CBHJ�IFXBO� MJBS� TFQFSUJ�
serangga (lebah, kupu-kupu) dan burung.

Selain memiliki keuntungan seperti di atas, atap yang 
dimanfaatkan untuk tanaman pangan tentunya lebih banyak lagi 
memberi manfaat. Namun, untuk menghasilkan pertanian kota 
di atap, banyak yang perlu dipertimbangkan dengan rinci bila 
diinginkan hasil maksimal [54].  Selain itu pertanian kota yang 
digabungkan dengan arsitektur menawarkan banyak manfaat 
karena peran pertanian tidak hanya fungsional (menyediakan 
nutrisi) namun juga memberi sentuhan artistik ruang. Beberapa 
keuntungan yang ditawarkan pertanian kota melibatkan konsep 
desain arsitektur antara lain:
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t� .FNCFSJLBO� TVBTBOB� BMBNJ� QBEB� LPUB� ZBOH� QBEB�
umumnya dipenuhi dengan objek-objek buatan yang 
tidak alami yang kadang memicu kelelahan hingga stress;

t� .FNCFSJLBO�TFOUVIBO�BSUJTUJL�NFMBMVJ�QFOBUBBO� KFOJT�
tanaman pangan yang beragam;

t� .FOKBEJ�UFNQBU�FEVLBTJ�
t� .FOKBEJ�UFNQBU�CFSTPTJBMJTBTJ�EBO�SFLSFBTJ�
t� .FOBNCBI�BSFB�IJKBV�LPUB�
t� .FNCBOUV�NFOZFEJBLBO� PLTJHFO� EBO�NFOZFSBQ�

karbondioksida;
t� .FOEFLBULBO�TVNCFS�OVUSJTJ�EBSJ�OBCBUJ�LF�QFOEVEVL�

kota (mengurangi jejak karbon dari transportasi);
t� .FOHVSBOHJ�FGFL�QVMBV�QBOBT�LPUB�	urban heat island);
t� .FNCVLB�MBQBOHBO�QFLFSKBBO�
t� .FNCBOUV�NFNJOJNBMLBO�CFSVMBOHOZB�QBOEFNJ
�TBBU�

penduduk kota semakin tidak tergantung produk hewani;
t� .FOJOHLBULBO�LFTFKBIUFSBBO�IFXBO�	animal welfare). 

Saat ini, kekejaman yang terjadi di industri peternakan 
sudah semakin menjadi isu global;

t� .FNQFSCBJLJ�LFTFJNCBOHBO�BUBV�LFBOFLBSBHBNBO�IBZBUJ�
di kota;

t� .FNJMJLJ�SFOUBOH�TLBMB�ZBOH�CFTBS
�NVMBJ�EBSJ�TLBMB�NJLSP�
(Gambar 7), rumah tinggal (Gambar 8), perkampungan 
(Gambar 9), perkotaan (Gambar 10), bahkan hingga 
pencakar langit (Gambar 11). [Gambar 9 dan Gambar  
10 merupakan hasil Sayembara Desain dalam rangka 
Sepekan Arsitektur 2020 yang diadakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Arsitektur Tricaka – Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta dengan tema Adaptive Urban Farming 
Facility.]
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ͻ Memperpanjang umur atap dua hingga tiga kali umur asli. Tanaman akan melindungi atap 
dari ultraviolet dan panas matahari.  

ͻ Menyediakan tempat hidup bagi hewan liar seperti serangga (lebah, kupu-kupu) dan burung. 

Selain memiliki keuntungan seperti di atas, atap yang dimanfaatkan untuk tanaman pangan tentunya 
lebih banyak lagi memberi manfaat. Namun, untuk menghasilkan pertanian kota di atap, banyak 
yang perlu dipertimbangkan dengan rinci bila diinginkan hasil maksimal [54].  Selain itu pertanian 
kota yang digabungkan dengan arsitektur menawarkan banyak manfaat karena peran pertanian 
tidak hanya fungsional (menyediakan nutrisi) namun juga memberi sentuhan artistik ruang. 
Beberapa keuntungan yang ditawarkan pertanian kota melibatkan konsep desain arsitektur antara 
lain: 

x Memberikan suasana alami pada kota yang pada umumnya dipenuhi dengan objek-objek 
buatan yang tidak alami yang kadang memicu kelelahan hingga stress; 

x Memberikan sentuhan artistik melalui penataan jenis tanaman pangan yang beragam; 
x Menjadi tempat edukasi; 
x Menjadi tempat bersosialisasi dan rekreasi; 
x Menambah area hijau kota; 
x Membantu menyediakan oksigen dan menyerap karbondioksida; 
x Mendekatkan sumber nutrisi dari nabati ke penduduk kota (mengurangi jejak karbon dari 

transportasi); 
x Mengurangi efek pulau panas kota (urban heat island); 
x Membuka lapangan pekerjaan; 
x Membantu meminimalkan berulangnya pandemi, saat penduduk kota semakin tidak 

tergantung produk hewani; 
x Meningkatkan kesejahteraan hewan (animal welfare). Saat ini, kekejaman yang terjadi di 

industri peternakan sudah semakin menjadi isu global; 
x Memperbaiki keseimbangan atau keanekaragaman hayati di kota; 
x Memiliki rentang skala yang besar, mulai dari skala mikro (Gambar  7), rumah tinggal 

(Gambar  8), perkampungan (Gambar  9), perkotaan (Gambar  10), bahkan hingga pencakar 
langit (Gambar  11). [Gambar  9 dan Gambar  10 merupakan hasil Sayembara Desain dalam 
rangka Sepekan Arsitektur 2020 yang diadakan oleh Himpunan Mahasiswa Arsitektur Tricaka 
– Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan tema Adaptive Urban Farming Facility.] 

 
Gambar 34.

Pertanian perkotaan skala mikro ini (kebun sayur mikro) diciptakan oleh 
IKEA yang dipadukan sebagai elemen interior [56]. Bangsa Indonesia 

terkenal kreatif. Desain pertanian mikro dapat dikembangkan dan memberi 
keuntungan ekonomis.

Gambar  7 Pertanian perkotaan skala mikro ini (kebun 
sayur mikro) diciptakan oleh IKEA yang dipadukan sebagai 
elemen interior ΀ϱϲ΁ . Bangsa Indonesia terkenal kreatif. 
Desain pertanian mikro dapat dikembangkan dan memberi 
keuntungan ekonomis. 

�

Gambar  8 Rumah swasembada pangan karya Sigit Kusumawijaya  ΀ϱϳ΁. 

�

�

Gambar  9 Pertanian perkotaan (Sayidan Urban 
Verticulture) gagasan Stefanus Christian Diyaneswara, 
Mikael Ariko Mandaladewa dari Program Studi Arsitektur 
– Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Rancangan 

Gambar 35.
Rumah swasembada pangan karya Sigit Kusumawijaya  [57].
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Gambar  7 Pertanian perkotaan skala mikro ini (kebun 
sayur mikro) diciptakan oleh IKEA yang dipadukan sebagai 
elemen interior ΀ϱϲ΁ . Bangsa Indonesia terkenal kreatif. 
Desain pertanian mikro dapat dikembangkan dan memberi 
keuntungan ekonomis. 

�

Gambar  8 Rumah swasembada pangan karya Sigit Kusumawijaya  ΀ϱϳ΁. 

�

�

Gambar  9 Pertanian perkotaan (Sayidan Urban 
Verticulture) gagasan Stefanus Christian Diyaneswara, 
Mikael Ariko Mandaladewa dari Program Studi Arsitektur 
– Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Rancangan 

Gambar 36.
 Pertanian perkotaan (Sayidan Urban Verticulture) gagasan Stefanus 

Christian Diyaneswara, Mikael Ariko Mandaladewa dari Program Studi 
Arsitektur – Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Rancangan pertanian 

perkotaan ini dapat diletakkan di jalan perkampungan, atas rumah 
maupun lahan kosong di perkampungan.
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pertanian perkotaan ini dapat diletakkan di jalan 
perkampungan, atas rumah maupun lahan kosong di 
perkampungan. 

�

�

�

Gambar  10 Urban Life Changer, karya Harry Marvin Kristanto, Claudia Andrianti, Tan Inabel Slaveri Christanza - Podomoro 
University. Pertanian perkotaan ini dapat diselipkan di kepadatan kota besar seperti Jakarta. 

�

�

Gambar  11 Pertanian pencakar langit rancangan Vincent Callebaut Architects (Perancis). Pencakar langit ekologis ini 
menggabungkan perkantoran, rumah tinggal, pertokoan, ruang rekreasi dan produk tanaman. Konsep berkelanjutan 
diterapkan untuk daur ulang air, tadah hujan, serta energi terbarukan  ΀ϱϴ΁. 

Gambar 37.
Urban Life Changer, karya Harry Marvin Kristanto, Claudia Andrianti, Tan 
Inabel Slaveri Christanza - Podomoro University. Pertanian perkotaan ini 

dapat diselipkan di kepadatan kota besar seperti Jakarta.

pertanian perkotaan ini dapat diletakkan di jalan 
perkampungan, atas rumah maupun lahan kosong di 
perkampungan. 

�

�

�

Gambar  10 Urban Life Changer, karya Harry Marvin Kristanto, Claudia Andrianti, Tan Inabel Slaveri Christanza - Podomoro 
University. Pertanian perkotaan ini dapat diselipkan di kepadatan kota besar seperti Jakarta. 

�

�

Gambar  11 Pertanian pencakar langit rancangan Vincent Callebaut Architects (Perancis). Pencakar langit ekologis ini 
menggabungkan perkantoran, rumah tinggal, pertokoan, ruang rekreasi dan produk tanaman. Konsep berkelanjutan 
diterapkan untuk daur ulang air, tadah hujan, serta energi terbarukan  ΀ϱϴ΁. 

Gambar  38.
Pertanian pencakar langit rancangan Vincent Callebaut Architects 

(Perancis). Pencakar langit ekologis ini menggabungkan perkantoran, 
rumah tinggal, pertokoan, ruang rekreasi dan produk tanaman. Konsep 

berkelanjutan diterapkan untuk daur ulang air, tadah hujan, serta energi 
terbarukan  [58].
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G. Kesimpulan
Pandemi COVID-19 tahun 2020 memberi dampak luar 

biasa bagi masyarakat dunia, termasuk Indonesia. Pandemi 
zoonosis telah berulangkali terjadi. Di Indonesia, penangangan 
COVID-19 lebih bersifat kuratif. Preventif dilakukan dengan 
himbauan mengenakan masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, dan meningkatkan imunitas. Hingga kini, usaha 
mengatasi sumber masalah, timbulnya virus, tidak terdengar 
sama sekali. Penelitian menemukan adanya hubungan erat 
antara konsumsi manusia pada hewan liar dan hewan ternak 
dengan berkembangnya virus yang menjadi pandemi. Pangan 
nabati menyediakan nutrisi lengkap bagi manusia. Peralihan 
ke pangan nabati diharapkan dapat mengurangi konsumsi 
hewan dan pada akhirnya mengurang risiko timbulnya virus 
yang dapat memicu pandemi. Pertanian perkotaan memiliki 
multi-manfaat antara lain mendekatkan sumber nutrisi nabati 
pada penduduk kota, menambah ruang hijau, memperbaiki 
kualitas udara, mengurangi gas rumah kaca, serta untuk rekreasi 
(pengurang stres) dan edukasi. Perpaduan dengan konsep desain 
arsitektur berpotensi menjadikan pertanian perkotaan sebagai 
elemen estetika kota. Diperlukan usaha yang lebih sistematis 
dan luas untuk mengkampanyekan keunggulan pangan nabati. 
Kebiasaan baru (new normal) perlu mencakup usaha bersama 
untuk mengubah gaya hidup, terutama pola makan, ke arah yang 
lebih ramah lingkungan, yaitu pangan nabati. Tanpa usaha itu, 
pandemi akan berulang lagi dan mungkin dalam bentuk yang 
lebih mengerikan.
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